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DKI Prioritaskan Kesejahteraan Warga pada APBD
2025

JAKARTA (Poskota) -
Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) DKl memastikan
Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD)
Tahun Anggaran (TA) 2025
ditujukan untuk mendorong
peran Jakarta sebagai kota
bisnis berskala global.

Hal itu dilakukan dengan
memperbaiki permasala-
han fundamental melalui
prioritas perbaikan pada
isu ketahanan bencana,
perumahan, mobilitas, emisi
dan polusi, penanganan
sampah, serta akses air
bersih dan air limbah.

Demikian disampai-

kan Sekda DKI Jakarta
Joko Agus Setynono saat
menghadiri rapat pari
purna Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD)
DKI Jakarta dalam rangka
Penyampaian Rancangan
Peraturan Daerah tentang
APBD TA 2025.

"Selain itu, kita juga
ingin meningkatkan kualitas
pelayanan dasar pendidi-
kan, kesehatan, peluang
karier dan pekerjaan, pelu-
ang bisnis, serta penyedi-
aan ruang publik sesuai
perundang-undangan,
menciptakan ekosistem
inklusif dan berkembang

dalam rangka meningkatkan
daya saing industri, inovasi,
inklusivitas dan keseta-
raan, identitas budaya dan
sejarah, transparansi dan
akuntabilitas, serta tata ke-
lola yang cerdas,” katanya,
Kamis (7/11).

Joko menekankan,
kebijakan belanja pada
APBD TA 2025 diarahkan
pada pemenuhan belanja
prioritas dalam kerangka
kesinambungan implemen-
tasi money follow priority
program.

“Pada pembijayaan dae-
rah, sumber penerimaan
pembiayaan pada 2025

berasal dari Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran
(SiLPA) Tahun 2024 dan
Penerimaan Pinjaman Dae-
rah. Bahkan, pengeluaran
pembiayaan akan dialo-
kasikan untuk Penyertaan
Modal Daerah (PMD) dan
pembayaran cicilan pokok
utang yang jatuh tempo,”
pungkasnya.

Sementara itu, peruba-
han APBD TA 2024 telah
disepakati dengan total
Rp 85,20 triliun, dengan
total RAPBD TA 2025 yang
diajukan sebesar Rp 91,14
triliun atau naik sebesar
6,97 persen. (Pandi/den)




